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MINAT MASYARAKAT KOTA METRO TERHADAP PENGGUNAAN 

BANK SYARIAH 

ABSTRAK 

 

Oleh  

ANITA FITRIANA 

 

Kota Metro adalah kota atau wilayah yang sebagian besar penduduknya 

adalah seorang muslim sebesar 148.060 jiwa. Masyarakat kota Metro mengakui 

bahwa mereka mengetahui bank Syariah di kota Metro. Namun tidak semua 

masyarakat paham akan apa itu sejatinya bank Syariah. Begitu juga dalam 

pengimplementasian bank Syariah, masyarakat hanya beberapa yang 

menggunakannya karena sadar bahwa bank Syariah adalah bank yang sesuai 

dengan prinsip ekonomi Islam, dan bank yang kegiatannya menjauhi dari riba. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat masyarakat kota 

Metro terhadap penggunaan Bank Syariah. Jenis penelitian ini termasuk dalam 

penelitian lapangan, sedangkan sifat penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan masyarakat kota Metro. Sumber data 

dalam penelitian ada dua yaitu sumber data primer dan data sekunder dengan 

metode analisi data secara induktif. 

Berdasarkan hasil pnelitian dan pembahasan mengenai minat masyarakat kota 

Metro terhadap penggunaan bank Syariah dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Bank Syariah dalam kategori sedang dimana setengah dari responden 

memaparkan alasannya berminat menggunakan bank Syariah seperti terhindar 

dari unsur riba, sesuai dengan prinsip ekonomi Islam dan juga mampu membantu 

dalam lalu lintas keuangan mereka. Dan setengah responden lainnya juga 

memaparkan alasa mereka tidak berminat terhadap penggunaan bank Syariah 

karena belum mengerti dari sistim oprasional dan juga akad-akadnya, sudah 

menggunakan bank lain yang lebih dahulu ada, gaji yang diterima bukan melalui 

bank Syariah dan juga belum terbentur dengan kondisi ekonomi yang 

mengharuskan menggunakan bank Syariah. 

 

Kata Kunci:Minat, Bank Syariah 
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Motto 

                     

    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman.” (QS. Al-Baqarah:278)
1
 

 

 

 

 

  

                                                             
1
  Departemen Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahan (Bandung, CV Media Fitrah 

Rabbani), h. 47 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan menempati 

posisi sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan 

investasi disektor riil dengan pemilik dana. Fungsi utama sektor perbankan 

dalam infrastrusktur kebijakan makro ekonomi memang diarahkan dalam 

konteks bagaimana menjadikan uang efektif untuk meningkatkan nilai 

tumbuh ekonomi.
2
Tidaklah mengherankan apabila pemerintah dalam suatu 

negara terus menerus melakukan upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi 

melalui perbaikan dan peningkatan kinerja bank sebagai lembaga keuangan 

dan lokomotif pembangunan ekonomi. Lembaga keuangan bank mempunyai 

peran yang strategis dalam membangun suatu perekonomian negara.
3
 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank 

sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka 

menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam 

melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. Aktivitas keuangan sering 

dilakukan masyarakat di negara maju dan berkembang antara lain aktivitas 

penyimpanan dan penyaluran dana.
4
 

Di Indonesia dikenal dua jenis bank diantaranya adalah Bank 

Konvensional dan Bank Syariah. Berikut dijelaskan secara singkat terkait 

dengan Bank Konvensional dan Bank Syariah : 

                                                             
2
Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), h. 1  

3
Muhammad, Bank Syariah, ( Yogyakarta : GRAHA ILMU, 2005), h. 1  

4
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2011), h.29  
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1. Bank Konvensional merupakan bank yang melakukan kegiatan usaha 

secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran.
5
 

2. Bank Syariah atau yang bisa juga disebut sebagai bank Islam adalah 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-

jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran yang pengoprasiannya 

disesuaikan dengan Al-Qur‟an dan hadits.
6
 Bank Syariah merupakan 

bank yang dalam sistem oprasionalnya tidak menggunakan sistem bunga, 

akan tetapi menggunakan prinsip dasar sesuai dengan syariah Islam. 

Dalam menentukan imbalannya, baik imbalan yang diberikan maupun 

diterima, bank Syariah tidak menggunakan sistem bunga akan tetapi 

menggunakan konsep imbalan sesuai dengan akad yang 

diperjanjikan.
7
Salah satu landasan atau dasar hukum tentang perbankan 

syariah yang ada ada dalam Al-Qur‟an surat  An-Nisaa ayat 161 yang 

berbunyi: 

                        

              

Artinya : “Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal 

Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka 

memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah 

menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa 

yang pedih” (Q.S An-Nissa : 161)
8
 

                                                             
5
Adhim, Analisa perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dengan Perbankan 

Konvensional, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 2 No. 2 (2011), h. 24 (Diunduh pada 13 April 2019, 

pukul 19.48) 
6
Sumar‟in, Sumar‟in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2012), h. 49 
7
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 31.  

8
Ibnu Katsir, Terjemahan Singkat Tafsir,(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2005), h. 620 
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Asbabun nuzul Qs. An-Nisaa ayat 161 yaitu pada waktu itu orang-orang 

Yahudi biasa melakukan perbuatan-perbuatan dosa besar. Mereka selalu 

menyalahi aturan yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Barang-barang yang 

dihalalkan oleh Allah mereka haramkan, dan apa yang diharamkan Allah 

mereka halalkan. Sebagian dari barang yang diharamkan oleh Allah yang 

mereka budayakan ialah riba. Hanya orang-orang yang benar-benar beriman 

kepada Allah secara jujur dari kalangan mereka diantaranya Abdillah bin 

Salam, Tsa‟labah bin Sa‟yah, Asad bin Sa‟yah dan Asd bin Ubaid saja yang 

tidak mau melakukan kezaliman. Sehubungan dengan itu Allah SWT 

menurunkan ayat ini sebagai kabar tentang perbuatan mereka dan sebagai 

kabar gembira bagi mereka yang beriman untuk mendapatkan pahala yang 

besar dari sisi Allah SWT.
9
 

Berdasarkan penjelasan Asbabun nuzul diatas dari zaman dahulu hingga 

masyarakat sekarang disuguhkan dengan adanya kegiatan perekonomian yang 

melibatkan riba. Masyarakat mempunyai pilihan mengenai proses 

perekonomiannya, baik yang diperbolehkan maupun yang tidak 

diperbolehkan. Namun hanya orang-orang tertentu yang berminat untuk 

menjauhi kegiatan riba yaitu orang yang beriman dan mengerti mengenai 

kegiatan perekonomian yang sesuai syariat Islam. 

Banyaknya jenis lembaga keuangan dan juga keuntungan yang diperoleh 

beberapa diantaranya menjadi sebab hampir setiap orang memilih untuk 

memiliki rekening, baik rekening di Bank Konvensional maupun Bank 

Syariah, yang hal tersebut bisa diartikan sebagai tingginya minat masyarakat 

untuk menjadikan bank sebagai salah satu faktor penunjang aktivitas 

perekonomian.Seperti yang diungkapkan oleh Aprida warga kota Metro, ia 

menggunkan bank sebagai penunjang aktivitas perekonomiannya. Ia 

berjualan secara online dengan pembayaran melalui bank. Bank dirasa sangat 

membantunya dalam mencari penghasilan dengan mudah dan aman. 
10

 

                                                             
9
Mudja Mahali, Asbabun Nuzul, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h. 286  

10
Wawancara kepada Aprida yang menggunakan Bank sebagai jalur perdagangannya.   
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Hal ini dapat diketahui bahwasanya minat dari masing-masing 

individu dalam memilih akan menggunakan jasa layanan perbankan 

tergantung dari kelebihan dan kekurangan dari masing-masing bank, yang 

tidak terlepas dari kemudahan menjangkau akses tersebut. 

Minat sendiri memiliki arti sebagai kecenderungan untuk memberikan 

perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi 

objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.
11

 Dari pengertian 

tersebut dapat diketahui bahwa minat memiliki arti sebagai sikap yang 

ditunjukan dari seseorang karena menemukan suatu objek yang diinginkan 

sehingga seseorang tersebut merasa senang. 

Jika berbicara minat masyarakat terhadap penggunaan jasa perbankan 

sendiri secara tidak langsung dapat terlihat dari pengamatan peneliti ketika 

berada disalah satu wilayah kota Metro. Ketika sekelompok ibu-ibu sedang 

membicarakan  jasa lembaga keuangan, mereka berbicara tentang kemudahan 

jasa-jasa yang ditawarkan dalam lembaga keuangan tersebut sehingga mereka 

memilihnya. Dari kejadian tersebut diketahui bahwa masyarakat pada 

umumnya sangat menikmati adanya lembaga keuangan. Namun realita 

dimasyarakat adalah bank Konvensional lebih diminati padahal wilayah kota 

Metro sudah terdapat beberapa bank Syariah dan jangkauan dari bank Syariah 

sendiri sangat jarak tempuh yang dimasing-masing kelurahan dengan letak 

bank Syariah sendiri tidak teralu jauh dan aksesnya sangat mudah, dan 

faktanya masyarakat kota Metro sebagian besar adalah seorang muslim. Kota 

Metro sendiri adalah sebuah kota yang ada di Lampung dengan posisi 

                                                             
11

Abdul Rahman Shaleh – Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 

Perspektif Islam), (Jakarta: PRENADA MEDIA, 2004), h. 263 
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terbesar setelah Bandar Lampung. Kota metro memiliki 5 kecamatan dengan 

22 jumlah kelurahan.
12

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bappeda Kota Metro diketahui 

bahwa, di Kota Metro terdapat dua jenis bank yaitu Bank Syariah dan Bank 

Konvensional.Adapun nama-nama dari Bank Syariah diantaranya: PT. BPRS 

Metro Madani, PT. Bank Muamalat, PT. Bank Salma Syariah BMP, dan PT. 

Bank BRI Syariah. Sedangkan nama-nama Bank Konvensional diantaranya: 

PT. Panin Bank Tbk., PT. BPR Arta Kedaton Makmur, PT. Bank Mega Tbk., 

PT. Bank Danamon Indonesia, PT. Bank Internasional Indonesia, PT. Bank 

Mandiri Persero, PT. Bank Danamon SP, PT. Bank Angga, PT. BPR 

IntiDanaSentosa, Pt. Bank BCA, PT. Bank Eka Bumi Artha, PT. Bank Pundi, 

PT. Bank Rabo, PT. Bank BRI, dan PT. Bank Lampung.
13

 

Selanjutnya peneliti dalam hal ini melakukan survey kepada beberapa 

masyarakat yang berkriteria sebagai warga asli kota Metro dan menetap atau 

bertempat tinggal di kota Metro serta masyarakat yang beragama muslim, 

mengenai minat terhadap penggunaan Bank Syariah, dengan memperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Pertama wawancara kepada bapak Tardik yang beralamatkan di 28 Metro 

Utara. Menurutnya ia berminat menggunakan bank Syariah karena beliau 

menganggap bahwa bank Syariah sama-sama bank yang mampu memenuhi 

kebutuhan nasabahnya. 

                                                             
12

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Metro(diunduh pada 14 Agustus 2019, pukul 19.15 

WIB)  
13

http://bappeda.metrokota.go.id/e-data/puspulahjianta/?page=berita&&berita= 

=#.XBhxQJNrjIU (diunduh pada 14 Januari 2019) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Metro
http://bappeda.metrokota.go.id/e-data/puspulahjianta/?page=berita&&berita=MDgwMTIwMTgwMjIwMDQ=#.XBhxQJNrjIU
http://bappeda.metrokota.go.id/e-data/puspulahjianta/?page=berita&&berita=MDgwMTIwMTgwMjIwMDQ=#.XBhxQJNrjIU
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Kedua wawancara kepada Nur Hidayati Anjani yang beralamtkan di 15 B 

Metro Timur. Menurut pemaparannya ia cukup berminat karena ia mengerti 

sistem bunga dan bagi hasil dan dia juga mempelajari perbankan Syariah ini, 

namun untuk saat ini Nur Hidayati Anjani belum menggunakan bank 

Syariah.
14

 

Ketika wawancara kepada Ibu Deni yang beralamtkan di Ganjar Asri 

Metro Barat. Beliu mengungkapkan bahwa belum berminat menggunakan 

bank Syariah karena masih bingung, belum memahami tentang bank Syariah 

sperti apa alurnya. 

Dari uraian yang dijelaskan berkaitan dengan alasan mengenai minat 

masyarakat terhadap penggunaan bank Syariah diketahui masing-masing 

individu mempunyai minat yang berbeda-beda. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “MINAT MASYARAKAT 

KOTA METRO TEHADAP PENGGUNAAN BANK SYARIAH” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka 

peneliti dapat mengambil pertanyaan penelitian yakni “Bagaimana Minat 

Masyarakat Metro Timur Terhadap Penggunaan Bank Syariah?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat 

masyarakat  kota Metro terhadap penggunaan Bank Syariah. 

                                                             
14

Wawancara kepada Nur Hidayati Anjani warga 15 B Metro Timur, Rabu 14 Agustus 

2019, pukul 10.45 WIB  
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan juga untuk 

memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan tentang perbankan 

khususnya perbankkan Syariah. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran kepada masyarakat luas tentang minat masyarakat khususnya 

terhadap Bank Syariah. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang pesoalan yang akan dikaji. Peneliti mengemukakan dan 

menunjukan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah 

diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 

Hasil penelitian yang ditulis oleh Lisna Khasanah yang berjudul “Minat 

Masyarakat Hargomulyo Menabung Di BMT El Mentari 134 Hargomulyo 

Lampung Timur”. Fokus penelitian ini membahas Bagaimana Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Masyarakat Hargomulyo menabung di BMT El 

Mentari 134 Hargomulyo Lampung Timur. Penelitian ini lebih ditekankan 

pada faktor-faktor nya. Faktor tersebut terdapat dua yaitu faktor internal 

(motivasi, gaya hidup, sikap, kepercayaan, pengalaman, dan umur) dan 
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eksternal (keluarga, budaya, masyarakat, pelayanan, profit sharing, lokasi, 

dan promosi).
15

 

Hasil penelitian yang ditulis oleh Evi Kurnia Lesmana yang berjudul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Non Muslim Menjadi Nasabah di 

Bank BRI Syariah Kota Metro”. Fokus penelitian ini membahas Faktor apa 

saja yang mempengaruhi minat nasabah non muslim menjadi nasabah di BRI 

Syariah Kota Metro. Penelitian ini juga ditekankan kepada faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat non muslim menjadi nasabah di BRI Syariah Kota 

Metro. Faktor tersebut yang mempengaruhi antara lain terdapat dua faktor 

eksternal (gaya hidup, motivasi, keyakinan dan sikap) dan internal (budaya, 

lokasi, pelayanan, promosi, dan profih sharing).
16

 

Hasil penelitian yang ditulis oleh Aris Purwanto yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas dan Tingkat Pendapatan Terhadap 

Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah Boyolali”. Fokus penelitian ini 

membahas apakah religiusitas memperngaruhi minat masyarakat untuk 

menabung di Bank Syariah, untuk mengetahui apakah pendapatan 

mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung di Bank Syariah dan untuk 

mengetahui bersama-sama apakan religiusitas dan tingkat pendapatan 

mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung di Bank Syariah. 
17

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian yang berbeda, 

                                                             
15

Lisna Khasanah, Minat Masyarakat Hargomulyo Menabung Di BMT El Mentari 134 

Hargomulyo Lampung Timur, (metro: STAIN, 2012) 
16

Evi Kurnia Lesmana, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Non Muslim Menjadi 

Nasabah di Bank BRI Syariah Kota Metro, (Metro: STAIN, 2011) 
17

http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/1006/. Aris Purwanto, Pengaruh 

Pengetahuan, Religiusitas dan Tingkat Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat Menabung di 

Bank Syariah Boyolali, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2016) 

http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/1006/
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walaupun mempunyai fokus kajian dan tema yang sama pada tema tertentu 

seperti minat terhadap suatu lembaga keuangan. Akan tetapi, pada penelitian 

ini lebih ditekankan kepada minat masyarakat kota Metro terhadap 

penggunaan Bank Syariah. 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Minat 

1. Pengertian Minat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Minat merupakan 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.1 

Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 

memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi 

yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai rasa senang. 

Dalam batasan tersebut terkandung suatu pengertian bahwa didalam 

minat ada pemutusan perhatian subjek, ada usaha (untuk: mendekati/ 

mengetahui/memiliki/menguasai/berhubungan) dari subjek yang 

dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek.2 

Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyai 

pengaruh cukup besar terhadap sikap perilaku dan minat juga merupakan 

sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan 

apa yang mereka lakukan. Menurut Gunarso mengartikan bahwa minat 

adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan dengan sikap, individu 

yang berminat terhadap suatu obyek akan mempunyai kekuatan atau 

dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku untuk mendekati 

atau mendapatkan objek tersebut.3 

                                                             
1
  https://www.kamusbesar.com/minat (Diunduh pada 13 April 2019, pukul 20.31 WIB) 

2
 Abdul Rahman Shaleh – Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 

Perspektif Islam), (PRENADA MEDIA : Jakarta, 2004), h. 263  
3
 Gersom Hendarsono & Sugiono Sugiharto, “Analisa Pengaruh Experiential Marketing 

Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Cafe Buntos 99 Sidoarjo”, Jurnal of Manajemen 

Pemasaran, Vol 1, No 2 (2013), h. 3 

https://www.kamusbesar.com/minat
http://publication.petra.ac.id/index.php/manajemen-pemasaran/issue/view/55
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Minat merupakan suatu kemauan. Minat menimbulkan rasa senang 

terhadap suatu objek dan mempunyai rasa ingin memiliki objek tersebut 

agar kepuasan dapat tercapai. 

 

2. Macam-macam Minat 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat 

tergantung pada suatu sudut pandang dan cara penggolongan misalnya 

berdasarkan timbulnya minat, berdasarkan arahanya minat, dan 

berdasarkan cara mendapatkan atau mengungkapkan minat itu sendiri. 

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 

primitif dan minat kilturil. Minat primitif merupakan minat yang 

timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, 

misalnya kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau nyaman, 

serta kebebasan beraktivitas. Sedangkan minat kultural atau minat 

sosial, adalah minat yang timbul karena proses belajar, minat ini 

tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. Misalnya minat 

belajar, individu mempunyai pengalamn bahwa masyarakat atau 

lingkungan akan lebih menghargai orang-orang terpelajar dan 

pendidikan tinggi, sehingga hal ini akan menimbulkan minat 

individu untuk belajar dan berprestasi agar mendapatkan 

penghargaan dari lingkungan, hal ini mempunyai arti yang sangat 

penting bagi harga dirinya.
4
 

b. Berdasarkan arahannya, minat dapat dibedakan menjadi minat 

intrinsik dan minat ekstrinsik. Minat intrisik adalah minat yang 

                                                             
4
 Abdul Rahman Shaleh – Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 

Perspektif Islam)., h. 265, 266 
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secara langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini 

merupakan minat yang lebih mendasar atau minat asli. Sebagai 

contoh seorang belajar karena memang pada ilmu pengetahuan atau 

karena memang senang membaca, bukan karena ingin mendapatkan 

pujiab atau penghargaan. Sedangkan minat ekstrinsik adalah minat 

yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut, 

apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minat tersebut 

menjadi hilang. Contohnya seorang individu yang beajar dengan 

tujuan agar lulus, setalah lulus ujian minat tersebut menjadi turun. 

Jadi dalam minat ekstrinsik ada usaha untuk melanjutkan aktivitas 

sehingga tujuan akan menjadi menurun atau hilang.
5
 

c. Berdasarkan cara mengungkapkannya minat dapat dibedakan 

menjadi empat yaitu: 

1) Expressed interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara 

meminta kepada subjek untuk menyatakan atau menuliskan 

kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas 

yang disenangi. 

2) Manifest interset adalah minat yang diungkapkan dengan cara 

mengobservasikan atau melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap aktivitas yang dilakukan subjek atau dengan 

mengetahui hobinya. 

3) Tested interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara 

menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan, 

                                                             
5
 Ibid, h. 266,267  
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nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau masalah biasanya 

menunjukan minat yang tinggi pula terhadap hal tersebut. 

4) Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan 

menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan, dimana 

biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditunjukan kepada 

subjek apakah ia senang atau tidak senang terhadap sejumlah 

aktivitas atau sesuatu objek yang ditanyakan.
6
 

 

3. Tahapan Minat 

Tahapan minat dapat dipahami melalui model AIDA yang diuraikan 

oleh Kotler dan Keller sebagai beikut: 

a. Tahap Perhatian 

Tahap ini merupakan tahap awal dalam menilai suatu produk atau jasa 

sesuai dengan kebutuhan calon pelanggan, selain itu calon pelanggan 

juga mempelajari produk atau jasa yang ditawarkan. 

b. Tahap Tertarik 

Dalam tahap ini calon pelanggan mulai tertarik untuk membeli produk 

atau jasa yang ditawarkan, setelah mendapatkan informasi yang lebih 

terperinci mengenai produk atau jasa yang ditawarkan  

c. Hasrat  

Calon pelanggan mulai memikirkan serta berdiskusi mengenai produk 

atau jasa yang ditawarkan, karena hasrat dan keinginan untuk membeli 

mulai timbul. Dalam tahapan ini calon pelanggan sudah mulai 

berminat terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Tahap ini 

                                                             
6
 Ibid. h. 267, 268  
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ditandai dengan munculnya minat yang kuat dari calon pelanggan 

untuk membeli dan mencoba produk atau jasa yang ditawarkan. 

d. Tindakan  

Padatahap ini calon pelanggan telah mempunyai kemantapan yang 

tinggi untuk membeli atau menggunakan produk atau jasa yang 

ditawarkan.
7
 

 

4. Sifat dan Karakter Minat 

Minat memiliki sifat dan karakter khusus sebagai berikut: 

a. Minat bersifat pribadi (individu), ada perbedaan antara minat 

seseorang dan orang lain 

b. Minat menimbulkan efek eskriminatif 

c. Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi dan dipengaruhi 

motivasi 

d. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan 

dapat berubah tergntung pada keutuhan, pengalaman, dan mode.
8
 

 

5. Dimensi Minat Pembelian Konsumen 

Dimensi minat pembelian nasabah (Konsumen) adalah sebagai berikut: 

a. Minat Transaksional 

Yaitu kecenderungan konsumen atau nasabah untuk menggunakan 

produk atau jasa. 

 

                                                             
7

 Donni Juni Priansa, Prilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h.164-165 
8
 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 

h. 63  
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b. Minat Refrensial 

Merupakan kecenderungan konsumen atau nasabah merefrensikan atau 

menginformasikan produk atau jasa kepada orang lain. 

c. Minat Prefensila 

Yaitu minat yang menggambarka perilaku konsumen atau nasabah 

yang memiliki minat utama pada produk atau jasa tersebut. 

d. Minat Eksploratif 

Yaitu minat menggambarkan perilaku konsumen yang selalu mencari 

informasi lain megenai produk dan jasa yang diminati sehingga tahu 

sifat-sifat yang terdapat dalam produk atau jasa tersebut.9 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 

Cukup banyak faktor-faktor dapat memepengaruhi timbulnya minat 

terhadap sesuatu, dimana secara garis besar disebutkan sebagai berikut: 

a. Faktor pribadi atau dorongan dari dalam individu. 

Kepribadian akan mempengaruhi presepsi dan pengambilan 

keputusan dalam pembelian suatu produk. Faktor pribadi ini 

termasuk didalamnya adalah konsep diri. Konsep diri dapat diartikan 

sebagai cara kita melihat diri sendiri dan dalam waktu tertentu 

sebagai gambaran tentang upah yang kita pikirkan.
10

 

Keputusan seseorang juga dipengaruhi oleh karakteristik 

pribadi, yaitu usia, tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, 

gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri.
11

 

                                                             
9
  Donni Juni Priansa, Prilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer..., h. 168  

10
 Ibid., h. 171  

11
 Philp Kotler – Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran di Indonesia, (Jakarta: 

Selemba Empat, 2000), h. 232 
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b. Faktor sosial 

Faktor sosial yang dimaksud adalah adanya kelompok acuan. 

Kelompok acuan merupakan sekelompok orang yang mampu 

memepengaruhi sikap, pendapat, norma dan prilaku.12 

c. Faktor emosional 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila 

seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan 

menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat 

minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan 

menghilangkan minat terhadap hal tersebut.
13

 

 

B. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank Syariah terdiri dari dua kata yaitu (a) bank, dan (b) syariah. 

Kata bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 

perantara keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana 

dan pihak yang kekurangan dana. Kata syariah dalam vesri bank syariah 

di Indonesia adalah suatu perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh 

pihak bank dan pihak lain untuk penyimpangan dana dan/atau 

pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum 

islam.14 

Sudarsono berpendapat bahwa yang dimaksud dengan bank 

Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memeberikan 

                                                             
12

  Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, h. 

171  
13

  Abdul Rahman Shaleh – Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 

Perspektif Islam)., h. 264 
14

  Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: SINAR GRAFIKA , 2008), h. 1  
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kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu-lintas pembayaran serta peredearan 

uang yang beropras pada prinsip-prinsip Syariah.15 

 

Bank Islam berarti bank yang tata cara beroprasiannya didasarkan 

pada tata cara bermuamalat secara Islam, yakni mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan Al-Qur‟an dan Hadits.16 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu kepada 

hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun 

tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank 

syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad 

dan perjanjian antaranasabah dan bank.17 

 

2. Dasar Hukum Bank Syariah 

Dasar hukum Bank Syariah menurut pemerintahan Indonesia 

adalah dikeluarkannya paket kebijakan (Pakto 88), Undang-Undang 

(UU) Perbankan No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang dilanjutkan 

perubahan UU Perbankan melalui UU No. 10 Tahun 1998 menjadi dasar 

hukum bagi perkembangan dimaksud, serta memberikan sumbangan 

yang penting, inovatif, dan prospektif bagi operasional dan produk 

perbankan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.18 

Pada tingkat konstitusi legitimasi Perbankan Syariah di Indonesia 

tertuang dalam Pasal 29 UUD 1945, yakni bahwa Negara berdasar atas 

                                                             
15

 Irham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Teori dan Aplikasi), (Bandung 

:ALFABETA, 2014), h. 21 
16

 Sumar‟in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (GRAHA ILMU: Yogyakarta, 2012), h. 

49  
17

 Ismail, Perbankan Syariah, (KENCANA PRENADA MEDIA GROUP : Jakarta, 

2011), h. 32,33 
18

 Abdul Ghafur Anshori, Hukum Perbankan Syariah, (Bandung : Refika Aditama, 2009, 

h. 1  
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Ketuhanan Yang Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 

penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 

menurut agamanya dan kepercayaannya.  Sementara pada tingkat 

undang-undang telah disahkan RUU Perbankan Syariah pada tanggal 17 

Juni 2008 dan telah diundangkan dalam Lembaran Negara melalui 

Undang-Undang N. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pada 

tanggal 16 Juli 2008. Latar belakang dikeluarkannya regulasi Perbankan 

Syariah ini, yaitu: 

a. Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasional Indonesia 

berupa teriptanya masyarakat adil dan makmur berdasrkan 

demokrasi ekonomi, pengembangan sistem ekonomi yang 

berlandaskan pada nilai keadilan, kebersamaa, pemerataan, dan 

kemanfaatan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

b. Adanya kebutuhan masyarakat Indonesia akan jasa-jasa Perbankan 

Syariah yang semakin meningkat. 

c. Perbankan Syariah memiliki kekhususan dibandingkan dengan 

perbankan konvensional. 

d. Pengaturan mengenai Perbankan Syariah melalui Undang-Undang 

No. 7 tahun 1992 tetntang perbankan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 belum spesifik. 

Untuk itu Perbankan Syariah perlu diatur secara khusus dalam satu 

Undang-Undang tersendiri.
19

 

 

                                                             
19

  Ibid, h. 2 
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3. Produk dan Jasa Perbankan Syariah 

Pada dasarnya produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat 

dibagi menjadi tiga bagian besar yaitu: 

a. Produk Penyaluran Dana (financing) 

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar 

produk pembiayaan syariah terbagi kedalam empat kategori 

dibedakan berdasrkan tujuan penggunaanya yaitu: 

1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli 

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya 

perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of 

property). Tingkat keuntungan bank ditentukan didepan dan 

menjadi bagian harga atas barang yang dijual. Transaksi jual 

beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayaranya dan 

waktu penyerahan barangnya dibagi menjadi:
20

 

a) Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah transaksi jual beli dimana si penjual 

mengambil keuntungan dari barang yang dijualnya, 

sementara si pembeli mengetahui harga awal dari barang 

tersebut.
21

 

b) Pembiayaan Salam  

Salam adalah transaksi jual beli dimana pembelian barang 

yang diserahkan kemudian hari, sedangkan pembayaran 

                                                             
20

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), h. 97  
21

 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2015), h. 57  
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dilakukan dimuka. Prinsip yang harus dianut adalah harus 

diketahui terlebih dahulu jenis, kualitas dan jumlah 

barang.
22

 

c) Pembiayaan Istisna‟ 

Produk istisna‟ menyerupai produk salam, tapi dalam 

istisna‟ pembayaran dapat dilakukan oleh bank dalam 

beberapa kali pembayaran.
23

 

2) Pembiayaan dengan Prinsip Sewa 

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi 

pada dasarnya prinsip ijarah sama dengan prinsip jual beli, tapi 

perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila pada jual 

beli objek transaksinya adalah barang, pada ijarah objek 

transaksinya adalah jasa.24 

3) Prinsip Bagi Hasil 

Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi 

hasil adalah sebagai berikut: 

a) Pembiayaan Musyarakah 

b) Pembiayaan Mudharabah 

4) Akad Pelengkap 

Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan biasanya 

diperlukan juga akad pelengkap. Akad pelengkap ini tidak 

ditunjukan untuk mencari keuntungan tapi ditunjukan untuk 

                                                             
22

 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 172  
23

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan).., h. 97  
24

 Ibid., h. 101  
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mempermudah pelaksanaan pembiayaan. Bentuk-bentuk dari 

akad pelengkapini ada hiwalah (alih utang piutang), Rahn 

(gadai), Qard, Wakalah (perwakilan), dan Kafalah (Garansi 

Bank).
25

 

b. Produk Penghimpunan Dana 

Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbentuk giro, tabungan 

dan deposito. Prinsip oprasional syariah yang diterapkan dalam 

penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip wadi’ah dan 

mudharabah. 

1) Wadi’ah 

Prinsip wadi’ahyang diterpakan adalah wadi’ah yad dhamanah 

yang diterapkan pada produk rekening giro. Pada dasarnya harta 

titipan tidak boleh dimanfaatkan olh yang dititipi.
26

 

2) Mudharabah  

Adalah kerjasama antar dua pihak untuk menjalankan suatu 

usaha dimana pihak satu sebagai pemilik modal kemudian pihak 

lainnya sebagai pelaku usaha.
27

 

c. Jasa Perbankan 

Bank Syariah dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa 

perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan erupa sewa 

atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain: 

 

 

                                                             
25

  Ibid., h.105-106.  
26

  Ibid., h.107.  
27

 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer.., h. 129 
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1) Sharf (Jual beli valuta asing) 

Pada prinsipnya jual bli valuta asing sejalan dengan prinsip 

sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis ini, penyerahannya 

harus dilakukan pada waktu yang sama. Bank mengambil 

keuntungan dari jual beli valuta asing ini.  

2) Ijarah (sewa) 

Jenis kegiatan ijarah antara lain penyewaan kotak simpanan (soft 

deposit box) dan jasa tata laksana dokumen (custodian). Bank 

mendapat imblan sewa dari jasa tersebut.
28

 

 

4. Prinsip Bank Syariah 

Prinsip dasar dari sistem ekonomi Islam akan menjadi dasar 

beroprasinya bank Islam, yaitu tidak mengenal konsep bunga dan tidak 

mengenal peminjam uang, selain kemitraan/ kerja sama (mudharabah 

dan musyarakah) dengan prinsip bagi hasil. Peminjam uang hanya 

dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa imbalan apapun.29 

Menurut pasal 2 ayat (2) Peraturan Bank Indonesia 9/19/PBI/2007 

pelaksanaan prinsip Syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan 

penyalur dana serta pelayanaan jasa Bank Syariah disebutkan bahwa: 

Pemenuhan Prinsip Syariah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

dilaksanakan dengan memenuhi ketentuan pokok hukum islam antara 

lain prinsip keadilan dan keseimabangan („adl wa tawazun), 

kemaslahatan (maslahah)dan universalisme (alamiah) serta tidak 

                                                             
28

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan)..., h. 112  
29

 Khairul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung :CV.PUSTAKA SETIA, 

2013), H. 28  
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mengandung unsur gharar, maysir, riba, dhalim, riswah dan objek 

haram.30 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun1998 tentang perubahan 

atas UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan pada Bab 1 dan Pasal 1 

serta ayat 13 dijelaskan bahwa, Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum islam anatar bank dengan pihak lain untuk 

menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai bagi hasil (mudharabah),pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli 

barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiyaan 

barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau 

dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa 

dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). 

Menurut Boesono paling tidak ada tiga prinsip dalam oprasional 

Bank Syariah yang berbeda dengan Bank Konvensional, terutama dalam 

pelayanan terhadap nasabah, yang harus dijaga oleh para bankir yaitu: (1) 

prinsip keadilan, yakni imbalan atas dasar bagi hail dan margin 

keuntungan ditetapkan atas kesepakatan bersama antara bank dan 

nasabah, (2) prinsip kesetaraan, yakni nasabah penyimpan dana, 

pengguna dana dan bank memiliki hak, kewajiban, beban resiko dan 

keuntungan yang berimbang, dan (3) prinsip ketentraman, bahwa Bank 

Syariah mengikuti prinsip dan kaidah muamalah islam (bebas riba dan 

menerapkan zakat harta).31 

 

Jadi prinsip Perbankan Syariah adalah sebuah landasan oprasional 

yang sesuai dengan kaidah islam, tidak hanya mementingankan 

keuntungan material, adil dalam menjalankan oprasional antara nasabah 

dan bank, tidak semata mata hanya meminjamkan uang kepada nasabah, 

                                                             
30

 Sumar‟in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah..., h. 65 
31

 Irham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya..., h. 25, 26 
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agar semua hak dan kewajiban antara nasabah dan bank dapat terlaksana 

dan menciptakan kenyamanan antara keduanya. 

 

5. Fungsi dan Tujuan Bank Syariah 

Dalam menjalankan oprasinya, fungsi Bank Syariah adalah sebagai 

berikut: 

a. Penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-dana yang 

dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/ deposan atas dasar 

prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank. 

b. Pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik dana 

shahibul maal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki 

oleh pemilik dana (dalam hal ini bank bertindak sebagai manajer 

investas). 

c. Penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya 

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

d. Pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan 

penerimaan serta penyaluran dana kebajakan.
32

 

 

 

  

                                                             
32

 Khairul Umam, Manajemen Perbankan Syariah..., h. 28 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Menurut 

Abdurrahman Fathoni “penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dilapangan atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 

sebagai tepat untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi dilokasi 

tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.1 Dalam 

penelitian ini dikatakan sebagai penelitian lapangan karena peneliti akan 

memperoleh informasi dari objek yang akan diteliti langsung dari 

kehidupan nyata yang ada dilapangan yaitu masyarakat kota Metro 

sebagai objek penelitian agar mengetahui minat masyarakatkota Metro 

terhadap penggunaan Bank Syariah. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu study untuk menemukan fakta 

dengan interprestasi yang tepat. 2 Dalam penelitian ini menggunakan 

deskriptif dengan maksud untuk memberikan data yang sesuai dari 

peristiwa atau kejadian dan juga memberikan gambaran laporan-laporan 

secara terperincimengenai minat masyarakat kota Metro terhadap 

penggunaan Bank Syariah. Hasil dari penelitian ini bukan berupa data 

secara statistik ataupun nominal kuantifikasi, melainkan deskriptif hasil 

temuan dilapangan. 

                                                             
1
 Abdurrahmat Fathoni, Mettodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,(Jakarta : 

Rineka Cipta, 2005), h. 96 
2
Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), h. 74  
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B. Sumber Data 

Sumber data adalah dari mana data diperoleh. Dalam penelitian ini, 

menggunakan dua sumber data yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

yang hendak diungkapkan, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder.  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. 3 Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik Purposive 

Sampling untuk menentukan sumber data primer. Purposive Sampling 

merupakanteknik Nonprobability Sampling yang memilih orang-orang 

terseleksi oleh peneliti berpengalaman berdasarkan ciri-ciri khusus yang 

dimiliki sampel tersebut yang dipandang mempunyai sangkut paut erat 

dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya.4 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah 

masyarakat Kota Metro diantaranya lima orang PNS (Bapak Bagiyo, Ibu 

Susi, Ibu Seli, Ibu Dewi dan Bapak Rameli) dengan alasan peneliti 

mengambil sumber data primer masyarakat yang berpenghasilan sebagai 

PNS karena, mereka sering melakukan transaksi didalam dunia 

perbankan baik dalam hal penerimaan ataupun pengeluaran yang 

menjadikan bank tempat yang sesuai dengan kebutuhan perekonomian 

mereka .  

                                                             
3
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, ( Jakarta : Kencana Prenada 

Media Grup,2013), h. 129 
4

Muhamad, Metodelogi Penelitian ekonomi islam pendekatan kuantitatif, (Depok : 

Rajawali Pers, 2017), ,175. 
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Lima orang Pedagang (Ibu Rimel, Ibu Epri, Ibu Ida, Ibu Endang dan 

Ibu Ilul) alasan peneliti mengambil sumber data primer pedagang karena 

dalam perdagangan membutuhkan banyak sekali modal yang membuat 

para pedagang melibatkan jasa perbankan dalam proses perdagangan 

mereka dan juga bisa menggunakan jasa perbankan apabila berjualan 

tidak secara langsung atau tatap muka hanya melakukan media online 

saja. 

 Lima orang Karyawan Swasta (Ibu Yanti, Ibu Ratmi, Ibu Risma, 

Bapak Riyanto, Bapak Sudarno) alasannya adalah seorang karwayan 

swasta setiap bulannya pasti mendapatkan gaji yang mereka akan terima 

untuk itu menurut peneliti mereka akan menyisihkan uang yang mereka 

terima melalui jasa perbankan atau apabila mereka membutuhkan uang 

dengan jumlah besar mereka nantinya akan meminjam melalui perbankan 

dan mereka akan membayarnya setiap bulan menggunakan gajinya. 

 Dan lima orang Petani (Bapak Heru, Bapak Rujiyanto, Ibu Ranti, 

Ibu Desi, Bapak Muki) peneliti mempunyai alasan menggunakan data 

primer seorang petani yaitu didalam perekonomian seorang petani tidak 

setiap bulannya mendapatkan sebuah hasil namun apabila hasil tersebut 

tercapai maka seorang petani akan menyisihkan hasil panennnya 

menggunakan jasa perbankan untuk menjadikan sebuh tabungan. Untuk 

mengetahui minat masyarakat Kota Metro terhadap penggunaan Bank 

Syariah. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer. Sumber data sekunder dihasilkan secara tidak langsung, oleh 

karena itu sumber data sekunder diharapakan dapat berperan membantu 

mengungkap data yang diharapkan.5Data sekunder tersedia dalam bentuk 

tulisan-tulisan yang telah diterbitkan. Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa buku-buku yang berkaitan dengan penelitian 

diantaranya tentang Bank Syariah, Manajemen Bank Syariah, Konsep 

Kelembagaan Bank Syariah, Perbankan Syariah, Psikologi Suatu 

Pengantar dalam Perspektif Islam dan lain-lain.   

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik data yang digunakan ada dua yaitu, 

wawancara dan dokumentasi. Dari kedua metode tersebut akan digunakan 

untuk meneliti dan menggambarkan realita tentang minat masyarakat kota 

Metro terhadap penggunaan Bank Syariah. 

1. Interview /  Wawancara 

Esterberg mendefinisikan wawancara adalah merupakan pertemuan 

antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
6
 

Adapun wawancara dari segi pelaksanaannya dibedakan menjadi: a) 

Wawancara bebas (Inguided Interview), dimana pewawancara bebas 

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan ada data apa yang akan 

dikumpulkan. b) Wawancara terpimpin (Guided Interview), yaitu 

wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa 

sederetan pertanyaan lengkkap dan terperinci seperti yang dimaksud 

                                                             
5
Ibid, h. 129  

6
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes), (Bandung : Alfabeta, 2017), 

h. 316 
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dalam wawancara terstruktur. c) Wawancara bebas terpimpin, yaitu 

kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin.
7
 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara bebas 

terpimpin, dimana pertanyaan yang akan diajukan sudah disiapkan 

sebelumnya secara cermat namun dalam penyampaian pertanyaan 

dilakukan dengan cara bebas dalam bahasa peneliti. Perolehan data yang 

akurat dalam penelitian ini diperoleh dari masyarakat kota Metro yang 

berpenghasilan sebagai PNS< Karyawan Swasta, Pedagang dan Petani 

guna memperoleh informasi mengenai minat masyarakat kota Metro 

terhadap penggunaan Bank Syariah. 

2. Dokumentasi  

Dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodelogi sosial, pada intinya metode dokumenter 

adalah metode yang digunakan untuk menelusuri histori. Sebagian data 

yang tersedia berbentuk surat-surat, catatan harian, kenangan-kenangan, 

laporan, dan sebagainya.
8
Dokumentasi yang dipakai dalam penelitian ini 

berkaitan dengan masyarakat kota Metro. Dokumentasi juga berfungsi 

sebagai sumber informasi hanya saja bentuk dari informasi ini adalah 

informasi yang sudah jadi atau sudah dibukukan. 

 

D. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dengan 

menggunakan metode berfikir induktif yaitu suatu teknik berdasarkan data 

                                                             
7
Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 132 
8
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi..., h. 153, 154 
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yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.9Teknik analisis 

data kualitatif dalam penelitian ini yaitu proses eksplorasi dan memahami 

makna perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah yang 

berkaitan dengan minat masyarakat kota Metro terhadap penggunaan Bank 

Syariah.10 Metode berfikir induktif yang digunakan dalam penelitian iniadalah 

berdasarkan data yang diperoleh, seperti fakta-fakta yang khusus dan konkrit 

selanjutnya dikembangakan menjadi hipotesis. Berdasarkan keterangan 

tersebut, maka dalam menganalisis data, peneliti menggunakan data yang 

telah diperoleh kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara 

berfikir induktif yang menyangkut dari informasi tentang minat masyarakat 

kota Metro terhadap penggunaan bank Syariah. 

 

 

  

                                                             
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi..., h. 333 

10
.Ibid. H. 347  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Daerah Penelitian 

1. Sejarah Kota Metro 

Kota Metro berasal dari kata “Meterm” dalam Bahasa Belanda 

yang artinya “pusat" yang artinya di tengah-tengah antara Lampung 

Tengah dan Lampung Timur, bahkan ditengah (center) Provinsi 

Lampung. Versi kedua nama Metro berasal dari kata "Mitro" (Bahasa 

Jawa) yang berarti artinya teman, mitra, kumpulan. Hal tersebut 

dilatarbelakangi dari kolonisasi yang datang dari berbagai daerah di 

luar wilayah Sumatra yang masuk ke daerah Lampung. Namun, yang 

paling relavan adalah, Metro berasal dari bahasa Belanda, ini didukung 

kuat dengan sejarah dan berdirinya sebuah landmark berupa menara 

yang dinamakan Menara Meterm (Meterm Tower) yang berada di 

Taman Merdeka, Alun-Alun Kota Metro.
1
 

Tabel 4.1 

Data Kecamatan dan Kelurahan Kota Metro 

No Kecamatan Kelurahan 

1 Metro Pusat a. Kelurahan Metro 

b. Kelurahan Imopuro 

c. Kelurahan Hadimulyo Timur 

d. Kelurahan Hadimulyo Barat 

e. Kelurahan Yosomulyo 

2 Metro Timur a. Kelurahan Iringmulyo 

b. Kelurahan Yosodadi 

c. Kelurahan Yosorejo 

d. Kelurahan Tejosari 

e. Kelurahan Tejoagung 

3 Metro Barat a. Kelurahan Mulyojati 

b. Kelurahan Mulyosari 

c. Kelurahan Ganjar Asri 

                                                             
1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Metro diunduh Pada 13 Oktober Pukul 14.30 WIB 
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d. Kelurahan Ganjar Agung 

4 Metro Utara a. Kelurahan Banjar Sari 

b. Kelurahan Karang Rejo 

c. Kelurahan Purwosari 

d. Kelurahan Purwoasri 

5 Metro Selatan a. Kelurahan Sumbersari 

b. Kelurahan Margorejo 

c. Kelurahan Margodadi 

d. Kelurahan Rejomulyo 

2. Keadaan Demografis Kota Metro 

Kota Metro merupakan masyarakat yang majemuk, yaitu 

masyarakat yang terdiri dari berbagai macam suku, agama dan keadaan 

yang berbeda-beda. Kota Metro memiliki jumlah penduduk sebanyak 

160.729 jiwa yang terdiri dari 80.300 laki-laki dan 80.429 perempuan.
2
 

Masyarakat kota Metro memiliki agama dan kepercayaan yang 

berbeda-beda. Agama yang dianut oleh masing-masing  masyarakat 

diantaranya agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. 

Mayoritas agama yang dianut oleh masyarakat kota Metro sendiri 

adalah agama Islam. Jumlah masyarakat kota Metro berdasarkan 

agama yang dianut dapat dilihat pada tabel berikut.
3
 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Agama/Kepercayaan 

 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 148.060 

2. Kristen 3.852 

3. Katolik 4.286 

4. Hindu 425 

5. Budha 1.742 

Jumlah  158.365 

 

                                                             
2

https://metrokota.bps.go.id/dynamictable/2016/12/06/3/jumlah-penduduk-kota-metro-

menurut-jenis-kelamin-2005-2016.html (diunduh pada Oktober 2019, Pukul 14.10 WIB)  
3

https://metrokota.bps.go.id/statictable/2016/09/01/161/jumlah-penduduk-menurut-

kecamatan-dan-agama-yang-dianut-di-kota-metro-2015.html (diunduh pada 11 Oktober 2019, 

Pukul 14.31)  

https://metrokota.bps.go.id/dynamictable/2016/12/06/3/jumlah-penduduk-kota-metro-menurut-jenis-kelamin-2005-2016.html
https://metrokota.bps.go.id/dynamictable/2016/12/06/3/jumlah-penduduk-kota-metro-menurut-jenis-kelamin-2005-2016.html
https://metrokota.bps.go.id/statictable/2016/09/01/161/jumlah-penduduk-menurut-kecamatan-dan-agama-yang-dianut-di-kota-metro-2015.html
https://metrokota.bps.go.id/statictable/2016/09/01/161/jumlah-penduduk-menurut-kecamatan-dan-agama-yang-dianut-di-kota-metro-2015.html
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Kota Metro merupakan kota yang dihuni oleh masyarakat yang 

memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Pendidikan 

yng ditempuh ada yang berasal dari pendidikan umum seperti Sekolah 

Dasar, SMP/SLTP dan SMA/SLTP. Sedangkan pendidikan khusus 

seperti Madrasah atau pendidikan keagamaan. Penduduk kota Metro 

yang sedang dalam masa sekolah mempunyai jumlah yang cukup 

banyak, baik yang sekolah di umum maupun sekolah khusus. Berikut 

data jumlah penduduk kota Metro berdasarkan tingkat pendidikan 

dapat dilihat sebagai berikut.
4
 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

 

No. Tingkat Pendidikan Umum Jumlah 

1.  Sekolah Dasar 16.040 

2. SMP/SLTP 9.560 

3. SMA/SLTA 6.903 

4. Perguruan Tinggi 18.245 

 Tingkat Pendidikan Khusus  

    1. MI 1.116 

2.  MTS 1.883 

3.  MA 2.413 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah penduduk 

yang memilih pendidikan umum lebih banyak dibandingkan penduduk 

                                                             
4
Badan Pusat Statistik Kota Metro, Kota Metro Dalam Angka, (Metro:Jaya Wijaya, 

2018), h. 111-117  
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yang memilih pendidikan khusus, dan masyarakat kota Metro yang 

memilih menjadi mahasiswa sebanyak 18.245 jiwa. 

Keadaan perekonomian masyarakat kota Metro tergolong 

berbeda-beda. Secara garis besar kota Metro dibagi menjadi beberapa 

kegiatan yang dilakukan oleh masyarakatnya berkaitan dengan 

pekerjaan diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut.
5
 

Tabel 4.4 

Jenis Pekerjaan Masyarakat Kota Metro 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Petani 5.357 

2. Pedagang 4.943 

3. Pegawai Negeri Sipil 7.882 

4. Karyawan Swasta 7.494 

 

Berdasarkan tebel di atas maka dketahui bahwa beberapa jenis 

pekerjaan di kota Metro diantaranya Petani dengan jumlah 5.357 jiwa, 

Pedagang sebanya 4.943 jiwa, Pegawai Negeri sebanyak 7.882 jiwa, 

dan Karyawan Swasta sebanyak 7.494 jiwa. 

3. Sejarah Perkembangan Perbankan Syariah di Kota Metro 

Sejarah perkembangan perbankan Syariah di Kota Metro 

dimulai sejak tahun 2005 tepatnya pada tanggal 24 Oktober 2005 

denan nama Bank Syariah Mandiri yang beralamtakan di Jl. Mayjen 

Riyachudu. Bank Syariah Mandiri Metro pada saat itu masih sebagai 

Kantor Cabang Pembantu yang masih mempunyai staf/pegawai 

sebanyak 7 orang yang dikepalai oleh Bapak Andi Wijaya, beliau 

menjabat sebagai kepala Cabang Pemantu pada Bank Syariah Mandiri 

                                                             
5

https://data.metrokota.go.id/2017/06/07/jumlah-penduduk-berdasarkan-pekerjaan-

triwulan-1-per-kecamatan-kota-metro-tahun-2017/ (diunduh pada 26 Oktober 2019, Pukul 18.53 
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Metro selama + 2 tahun. Kemudian jabatan kepemimpinan oleh Bapak 

Andi digantikan oleh Bapak Imat Ni‟matullah, beliau menjabat selama 

+ 3 tahun. Setalah Bapak Imat Ni‟matullah kepemimpinan digantikan 

lago oleh Bapak Mohammad Fadjar. Selama kepemimpinannya beliau 

Bank Syariah Mandiri “KCP” naik level menjadi “KC” (Kantor 

Cabang). Selain itu juga Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

berpindah tempat di Jl. Jendral Sudirman No. 32 blok E-F Metro.
6
 

Perkembangan perbankan Syariah juga terjadi pada tahun 2010 

tepatnya pada tanggal 16 November dengan membukan Kantor 

Cabang Pembantu di Metro yaitu Bank Muamalat Indonesia. Bank 

Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Metro berlokasikan 

ditengan pusat bisnis dan perdagangan yaitu di Jl. Sudirman No. 282 

kota Metro. Lokasi ini diyakini dapat menjadi daya tarik dan peluang 

tersendiri bagi pengembangan bisnis. Pada awal pembentukan jumlah 

karyawan dari kantor BMI KCP ini sebanyak 10 karyawan dengan 7 

karyawan banking staff, 1 scurity, 1 officeboy, dan 1 driver.
7
 

Tahun yang sama perbankan Syariah mengalami 

perkembangan dengan berdirinya Bank RI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu (KCP) Metro pada tanggal 15 Oktober 2010. BRI Syariah 

KCP Metro beralamatkan di Jl. Jendral Sudirman No. 28 kota Metro.
8
 

Selanjutnya diikuti oleh BPRS Metro Madani pada tanggal 01 Oktober 

                                                             
6
Skripsi Pipit Ardi Pratama, “Alur Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Sebagai Bentuk Tanggung Jawab Sosial (Study Pada Bank Mandiri Syariah KC Metro)”, (  IAIN 

Metro, 2017), h. 31 
7
SkripsiTiya Astuti, “Sistem Pengelolaan Dana Pensiun Pada PT. Muamalat Indonesia 

KCP Metro”, (STAIN Jurai Siwo Metro, 2015), h. 32 
8
Skripsi Ahmad Rizal, “ Strategi Penggunaan Non Performance Fiancing Di BRI Syariah 

KCP Metro”, (STAIN Jurai Siwo Metro, 2016), h. 41 
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2011. Saat ini BPRS Metro Madani memiliki empat kantor cabang, 

satu kantor Kas, satu Kantor Layanan Kas. Di kota Metro kantor Kas 

beralamatkan di 15 a Kampus kota Metro sejak Oktober 2011 serta 

kantor Layanan Kas di RSU Muhamadiyah Metro sejak 15 Oktober 

2012.
9
 

Dari jenis bank Syariah yang berada di kota Metro dengan 

sejarah berdirinya berbeda-beda hingga saat ini bank Syariah tersebut 

masih berjalan atau beroprasi guna untuk membantu kegiatan 

perekonomian dan juga membantu mewujudkan perekonomian kota 

Metro yang sesuai dengan prisip Islam. 

B. Telaah Terhadap Minat Masyarakat Kota Metro Dalam 

Memaksimalkan Penggunaan Bank Syariah 

Minat merupakan dorongan dalam hati pada setiap individu 

untuk melakukan  segala sesuatu yang diinginkan oleh individu 

tersebut. Timbulnya minat karena adanya suatu tahapan yang dilalui 

individu sehingga individu tersebut merasa termotivasi, terdorong 

sehingga menyukai atau mempunyai rasa minat terhadap barang 

ataupun jasa. 

Timbulnya minat dalam individu tidak secara langsung untuk 

melakukan tindakan yang diminati. Ada individu yang mempunyai 

minat terhadap barang atau jasa namun individu tersebut hanya sekedar 

minat tidak mewujudkan apa yang ia minati tersebut. Bahkan individu 

ada yang tidak merasakan tahapan dalam minat sehingga sama sekali 
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tidak timbunya rasa minat atau dorongan terhadap barang atau jasa. 

Begitu juga minat individu atau masarakat terhadap Bank Syariah.  

Dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara dengan 

masyarakat Kota Metro yang pekerjaanya yaitu PNS, Karyawan 

Swasta, Pedagang dan Petani yang bertempat tinggal dan warga asli 

kota Metro serta masyarakat kota Metro yang beragama muslim untuk 

mengetahui minat masyarakat Kota Metro terhadap penggunaan Bank 

Syariah. 

1. Pengetahuan Terhadap Bank Syariah 

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai PNS dengan menjawab pertanyaan penelitian tentang 

apakahmengetahui bank Syariah di kota Metro. Hasil wawancara yang 

pertama dilakukan kepada Ibu Dewi menurutnya ia mengetahui jenis-

jenis bank Syariah di kota Metro.
10

 Hasil wawancara dengan Bapak 

Bagiyo yang mengungkapakan bahwa beliau juga mengetahui bank-

bank Syariah di kota Metro.
11

 Hasil wawancara dengan Ibu Susi ia 

juga mengetahui bank Syariah yang berada di kota Metro.
12

 Hasil 

wawancara selanjutnya dengan Ibu Seli yang mengungkapkan bahwa 

ia mengetahui apa saja jenis bank di kota Metro.
13

 Dan wawancara 

kepada Bapak Rameli yang mengungkapkan bahwa ia tahu dengan 

adanya bank Syariah di kota Metro ini.
14
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Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai karyawan swasta dengan menjawab pertanyaan penelitian 

tentang apakah mengetahui bank Syariah di kota Metro. Yang pertama 

dengan Bapak Riyanto yang mengetakana bahwa beliau mengetahui 

bak Syariah di kota Metro.
15

 Selanjutnya Ibu Yanti beliau mengetahui 

bak Syariah di kota Metro namun tidak paham untuk macam-

macamnya di Metro ini.
16

 Selanjutnya Ibu Risma ia mengungkapkan 

bahwa ia mengetahui bank Syariah di kota Metro.
17

 Selanjutnya 

wawancara dengan Ibu Ratmi ia mengungkapkan bahwa kurang 

begitu menegtahui tentang Bank Syariah dan juga letaknya di wilayah 

Metro.
18

 Dan wawncara kepada Bapak Sudarno yang mengatakan 

bahwa tau bank Syariah di kota Metro.
19

 

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai pedagang dengan menjawab pertanyaan penelitian tentang 

apakah mengetahui bank Syariah di kota Metro. Hasil wawancara 

pertama dengan Ibu Ida ia mengetahui bank Syariah di kota Metro.
20

 

Hasil wawancara kedua dengan Ibu Epri ia juga mengetahui bank 

Syariah di kota Metro.
21

 Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu 

Rimel beliau juga mengetahui bak Syariah yang ada di kota Metro.
22
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Hasil wawancara dengan Ibu Endang
23

 dan Ibu Ilul
24

 mereka 

mengungkapkan bahwa mereka mengetahui apa saja bank Syariah 

yang ada di kota Metro. 

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai petani dengan menjawab pertanyaan penelitian tentang apakah 

mengetahui bank Syariah di kota Metro. Hasil wawancara yang 

pertama dengan Ibu Ranti ia mengungkapkan bahwa ia mengetahui 

bank Syariah yang berada di kota Metro.
25

 Hasil wawancara dengan 

Bapak Muki ia mnegungkapkan bahwa ia mengetahui bank Syariah di 

Metro.
26

 

Selajutnya hasil wawancara dengan Ibu Desi yang 

mengungkapkan bahwa mengetahui bank Syariah di Metro namun 

tidak semua hanya satu saja yang tahu persis dimana letak bank 

tesebut.
27

Selanjtnya Bapak Heru ia hanya megatakan bahwa 

mengetahui adanya bak Syariah di Metro.
28

 Dan wawancara kepada 

Bapak Rujiyanto beliau juga  mengatakan mengetahui adanya bank 

Syariah di kota Metro.
29

 

Rata-rata masyarakat dari yang berpenghasilan sebagai PNS, 

Karyawan Swasta, Pedagang dan Petani mereka mengetahui adanya 

bank Syariah yang berada di Kota Metro namun, ada juga masyarakat 

yang hanya mengetahui bebrapa saja tidak mengetahui secara 
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menyeluruh baik dari letak dan juga nama dari bank Syariah di kota 

Metro.  

2. Persepsi Masyarakat Tentang Bank Syariah  

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai PNS dengan menjawab pertanyaan penelitian tentang bank 

Syariah di kota Metro. Yang pertama dengan Ibu Dewi menurut 

pemaparannya beliau tidak tau menau mengenai prosedur dan apa 

yang ada didalam bank Syariah tersebut.
30

 

Hasil wawancara yang kedua dengan Bapak Bagiyo beliau 

mengatakan bahwa bank Syariah tentu saja bank yang baik.
31

 Hasil 

wawancara yang ketiga dengan Ibu Susi beliau mengatakan bahwa 

bank Syariah sama saja dengan bank lainnya yaiu tempat menabung 

dan meminjam uang.
32

 Hasil wawancara yang keempat dengan Ibu 

Seli beliau mengatakan bahwa bank Syariah adalah bank yang 

transaksinya menggunakan prinsip Syariah atau Islam.
33

 Dan hasil 

wawancara dengan Bapak Rameli beliau mengatakan bahwa belum 

begitu paham dengan sistem yang ada di bank Syariah.
34

 

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai karyawan swasta dengan menjawab pertanyaan penelitian 

tentang bank Syariah di kota Metro. Hasil wawancara pertama dengan 

Bapak Riyanto beliau mengatakan bahwa di bank Syriah sistim 
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pengelolaannya sangat baik dan sangat ramah dan membantu 

karywannya yang bekerja didalamnya.
35

 

Hasil wawancara kedua dengan Ibu Yanti beliau mengatakan 

bahwa tidak bisa berpersepsi tentang bank Syariah karena beliau 

kurang update dengan bank Syariah.
36

 Hasil wawancara ketiga dengan 

Ibu Risma menurut beliau di dalam bank Syariah cukup baik 

pelayanannya khususnya BNI Syariah.
37

 Hasil wawancara keempat 

dengan Ibu Ratmi beliau mengatakan bahwa bank Syariah kurang 

begitu dipahami oleh masyarakat secara menyeluruh.
38

 Dan yang 

terakhir hasil wawancara dengan Bapak Sudarno menurut beliau bank 

Syariah di Kota Metro sudah baik sistim dan alurnya dan akad dalam 

bank Syariah jelas seperti yang dipaparkan oleh tetangga dari Bapak 

sudarno.
39

 

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai pedagang dengan menjawab pertanyaan penelitian tentang 

bank Syariah di kota Metro. Ibu Ida memberikan pendapatnya 

mengenai bank Syariah menurutnya bank Syariah adaah bank yang 

tentu baik karena berjalan berdasarkan prinsip Islam.
40

 Ibu Epri yang 
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mengungkapkan bahwa bank Syariah bahwa bank Syaria sekarang ini 

menjamur seperti halnya bank Konvensional.
41

 

Selanjutnya Ibu Rimel yang memaparkan bahwa masyarakat di 

kota Metro belum begitu banyak yang paham tentang bank Syariah, 

sehingga masyarakat di Metro masih sulit merubah pola berfikir untuk 

mengganti dengan bank Syariah, untuk saat ini masyarakat kota Metro 

masih terbiasa dengan penggunaan bank Konvensional, sebaiknya 

bank Syariah memberikan pemahaman serta informasi tentang bank 

Syariah dan manfaat yang bisa didapatkan oleh masyarakat apabila 

menggunakannya.
42

 Ibu Endang mengungkapkan bahwa ekistensi 

bank Syariah masih kurang dibandingkan dengan bank Konvensional 

dan bank daerah yaitu Bank Lampung.
43

 Dan Ibu Ilul memberiakn 

pendapatnya bahwa bank Syariah jelas baik karena berpedoman 

dengan prinsip-prinsip Islam.
44

 

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai petani dengan menjawab pertanyaan penelitian tentang bank 

Syariah di kota Metro. Ibu Ranti memberikan pendapatnya tentang 

bank Syariah yakni bank Syariah memberikan pelayanan yang baik 

khususnya di BRI Syariah.
45

 Bapak Muki mengungkapkan bahwa 

bank Syariah adalah banknya orang Islam jadi berjalan sesuai dengan 

apa yang diajarkan dalama agama Islam begitu juga bank Syraiah 

                                                             
41

Wawancara Kepada Ibu Epri, Pekerjaan Pedagang, Metro, 03 November 2019 
42

Wawacara Kepada Ibu Rimel, Pekrjaan Pedagang, Metro, 04 November 2019 
43

Wawancara Kepada Ibu Endang, Pekerjaan Pedagang, Metro, 03 November 2019 
44

Wawancara Kepada Ibu Ilul, Pekejaan Pedagang, Metro, 31 Oktober 2019 
45

Wawancara Kepada Ibu Ranti, Pekerjaan Petani, Metro 05 November  2019 



43 
 

 

yang berada di kota Metro.
46

 Ibu Desi beliau tidak mengetahui 

prosedur dan eksistensi dari bank Syariah di kota Metro.
47

 Bapak Heru 

mengungkapkan hal yang serupa dengan bapak Muki yakni bank yang 

berjalan dengan prinsip syariah Islam.
48

 Dan bapak Rijiyanto menurut 

beliau, beliau kurang mengetahui dengan apa itu bank Syariah yang 

ada di kota Metro seperti proses dan prosedurnya.
49

 

Pandangan masyarakat tentang bagaimana bank Syariah yang 

berada di kota Metro sangatlah beragam, bahkan ada masyarakat yang 

tidak mengetahui bank Syariah itu seperti apa sehingga mereka tidak 

mampu memberikan persepsi mereka megenaik bank Syariah yang 

berada di kota Metro.  

3. Rasa Minat Terhadap Bank Syariah  

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai PNS terhadap minat dalam penggunan bank Syariah sebagai 

berikut: 

Dari 5 narasumber diketahui bahwa hanya satu yang 

mempunyai rasa minat terhadap penggunaan bank Syariah yaitu 

Bapak Bagiyo yang beliau ungkapkan kepada peneliti.
50

 Sedangakan 

Ibu Dewi
51

, Ibu Susi
52

, Ibu Seli
53

 dan Bapak Rameli
54
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mengungkapkan bahwa mereka belum mempunyai rasa minat untuk 

menggunakan bank Syariah. 

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai karyawan swasta terhadap minat dalam penggunan bank 

Syariah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan 5 masyarakat diketahui bahwa Bapak Riyanto
55

 dan Bapak 

Sudarno
56

 mempunyai minat dalam menggunakan bank Syariah. 

Sedangkan Ibu Risma mengungkapkan bahwa ia berimanat dan juga 

ia telah menggunakan bank Syariah.
57

Namun hasil wawancara dengan 

Ibu Yanti
58

 dan Ibu Ratmi
59

 beliau mengungkapkan bahwa belum 

mempunyai rasa minat dalam menggunakan bank Syariah sendiri. 

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai pedagang terhadap minat dalam penggunan bank Syariah 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dapat diketahui bahwa dari 5 narasumber terdapat 2 narasumber yang 

belum berminat dalam menggunakana bank Syariah sendiri seperti 

yang diungkpakan oleh Ibu Ida
60

 dan Ibu Ilul dengan peneliti
61

. 
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Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Epri
62

, Ibu Endang
63

 dan Ibu 

Rimel
64

 mereka mengungkapkan bahwa mereka mempunyai rasa 

berminat dalam menggunakan bank Syariah untuk jalur keuangan 

mereka. 

Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan 

sebagai petani terhadap minat dalam penggunan bank Syariah sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dapat diketahui bahwa 5 narasumber yang berpenghasilan sebagai 

petani terdapat 2 narasumber yang mengungkapkan bahwa mereka 

mempunyai rasa minat dan bahkan ada yang menggunakan bank 

Syariah, keterangan tersebut diutarakan oleh Ibu Ranti
65

 sedangkan 

Bapak Muki baru mempunyai rasa minat untuk meggunakan bank 

Syariah.
66

 Dan hasil wawancara selanjutnya diketahui bahwa 3 

narasumber mengungkapkan hal yang sama yaitu untuk saat ini belum 

mempunyai rasa minat untuk menggunkana bank Syariah, ini 

diungkapan oleh Ibu Desi
67

, Bapak Heru
68

 dan Bapak Rujianto
69

. 

Diketahui dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

masyarakat bahwa mereka yang berpenghasilan sama tetapi mereka 
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mempunyai berbeda-beda terhadap minat dalam menggunakan bank 

Syariah.  

4. Alasan Masyarakat Berminat 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

masyarakat yang berpenghasilan sebagai PNS mengenai alasan 

berminat menggunakan bank Syariah adalah dengan Bapak Bagiyo, 

beliau mengungkapkan alasannya karena pelayanan yang diberikan 

Bank Syariah cukup baik dan akad-akadnya menggunakan prinsip 

Islam yang sejatinya telah menjauhi dari riba.
70

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

masyarakat yang berpenghasilan sebagai karyawan swasta mengenai 

alasan berminat menggunakan bank Syariah diantaranya ada Bapak 

Riyanto beliau mengungkapakan alasannya karena bank Syariah 

menggunakan dasar perekonomian Islam dan karena beliau adalah 

seorang muslim maka beliau befikir baiknya menggunakan yang 

sesuai dengan apa yang diperintahkan dalam Islam.
71

 Selanjutnya Ibu 

Risma mengungkapkan alasannya berminat menggunkan bank Syariah 

karena kenyaman hati yang didapat saat pertama kali mendapatkan 

pelayanan di bank Syariah.
72

 Kemudian Bapak Sudarno yang 

mempunyai alasan sederhana mengapa mempunyai rasa minat 
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terhadap penggunaan bank Syariah yaitu karena ingin terhindar dari 

riba.
73

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada masyarakat yang berpenghasilan sebagai pedagang mengenai 

alasan mempunyai rasa minat untuk menggunakan bank Syariah 

diketahui bahwa, Ibu Epri mempunyai alasan karena sudah 

mengetahui hukum bahwa di bank Syariah tidak adanya unsur riba 

tetapi menggunakan margin bagi hasil
74

. Ibu Rimel mengungkapkan 

alasanya karena bank Syariah juga mampu membantunya apabila ia 

membutuhkan sesuatu dalam alur perdagangannya.
75

 Dan Ibu 

Endang
76

 dan Ibu Ida
77

 memaparkan alasannya karena bank Syariah 

yang menggunakan sistim bebas dari unsur riba. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada masyarakat yang berpenghasilan sebagai petani mengenai 

alasan mempunyai rasa minat untuk menggunakan bank Syariah 

diketahui bahwa, Ibu Ranti mengungkapkan alasannya berminat 

menggunakan bank Syariah karena bank Syariah dijalankan dengan 

prinsip Syariah dan tidak ada unsur bunga, serta saran tau perintah 

dari orangtuanya agar menggunakan bank Syariah.
78

 Pemaparan 
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Bapak Muki adalah karena bank Syariah adalah banknya orang Islam 

dan beliau adalah seorang muslim.
79

 

Alasan dari masyarakat dari beragai jenis pekerjaan mengenai 

rasa minat terhadap penggunaan bank Syariah sangatlah beragam, 

banyak yang mengatakan karena menghindari dari riba, sudah sesuai 

dengan ekonomi Islam, dan baik dalam pelayanannya. 

5. Alasan Masyarakat Belum Berminat 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada masyarakat yang berpengasilan sebagai PNS mengenai alasan 

belum mempunyai rasa minat terhadap penggunaan bank Syariah 

sebagai berikut: 

Ibu Dewi mempunyai alasana mengapa ia belum berminat 

menggunakan bank Syariah yaitu karena sudah menggunakan bank 

Konvensional dan enggan untuk berganti-ganti.
80

 Hasil wawancara 

dengan Ibu Susi ia mengungkapkan alasannya karena gaji yang beliau 

terima masuknya melalui rekening yang bukan bank Syariah.
81

 Hasil 

wawancara dengan Ibu Seli ia mengungkapkan alsan belum berminat 

menggunakan bank Syariah karena sudah menggunkan bank 

Konvensional dan enggan untuk bercabang menggunakan lembaga 

lain.
82

 Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Rameli yang 

mempunyai alasan karena kurang paham dengan proses dari bank 
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Syariah dan juga sudah menggunakan bank lain sbelum adanya bank 

Syariah di Kota Metro.
83

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada masyarakat yang berpenghasilan sebagai karyawan swasta 

didapati bahwa, Ibu Yanti yang mengungkapkan alasannya karena 

belum memahami bank Syariah sehingga merasa ribet atau kesusahan 

dalam memilih produknya.
84

 Ibu Ratmi memaparkan alasannya 

mengapa ia belum berminat yaitu menurutnya tidak semua daerah 

terdapat bank Syariah dan apabila beliau bekerja di daerah yang tidak 

ada bank Syariahnya maka nantinya beliau akan merasa kesusahan.
85

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada masyarakat yang berpenghasilan sebagai pedagang diperoleh 

bahwa, Ibu Ilul belum mempunyai rasa minat terhadap penggunaan 

bank Syariah dikarenakan mitra usahanya kebanyakan menggunakan 

bank Konvensional jadi apabila beliau menggunakan bank Syariah 

maka akan dikenakan tarif yang lebih mahal apabila melakukan 

transfer kepada mitra usahanya.
86

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada masyarakat yang berpenghasilan sebagai petani sebagai 

berikut. Ibu Desi memaparkan alasannya mengapa belum berminat 

menggunakan bank Syariah karena pendapatan uang tidak terlalu 
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banyak jadi beliau menggunakan hanya menggunakan lembaga 

keuangan Syariah non bank yaitu BMT.
87

 

Selanjutnya Bapak Heru megungkapkan alasannya karena 

belum terbentur kebutuhan besar yang medesak, jika nanti terjadi 

kebutuhan tersebut kemungkinan beliau kan menggunakan namun 

untuk saat ini belum mempunyai rasa minat terhadap penggunaan 

bank Syariah sendiri.
88

 

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Rijiyanto yang 

mengungkapaka alasannya karena menggunakan bank lain untuk 

mengabil uang bantuan dari pemerintah.
89

 

Dari hasil wawancara kepada masyarakat, mereka mempunyai 

alasan yang berbeda-beda mengapa belum berminat, seperti belum 

mengetahui prosedur, sudah menggunakan lembaga bank lain, tidak 

mengetahui akad-akad dari bank Syariah dan gaji yang diterima bukan 

dari bank Syariah. 

6. Daftar Pengguna Bank Syariah 

Tabel 4.5 

Daftar Pengguna Bank Syariah (PNS) 

Nama Minat Belum 

Minat 

Menggunakan Belum 

Menggunakan 

Bagiyo
90

       

Susi
91

       

Seli
92

       

Dewi
93

       

Rameli
94

       
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Tabel 4.6 

Daftar Pengguna Bank Syariah (Karyawan Swasta) 

Nama Minat Belum 

Minat 

Menggunakan Belum 

Menggunakan 

Yanti
95

       

Ratmi
96

       

Risma
97

       

Riyanto
98

       

Sudarno
99

       

Tabel 4. 

Daftar Pengguna Bank Syariah (Pedagang) 

Nama Minat Belum 

Minat 

Menggunakan Belum 

Menggunakan 

Ilul
100

       

Rimel
101

       

Endang
102

       

Ida
103

       

Epri
104

       

Tabel 4. 

Daftar Pengguna Bank Syariah (Petani) 

Nama Minat Belum 

Minat 

Menggunakan Belum 

Menggunakan 

Desi
105

       

Heru
106

       

Rujiyanto
107

       

Muki
108

       

Ranti
109

       

 

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa minat 

masyarakat kota Metro terhadap penggunaan bank Syariah yaitu lima 

orang masyarakat sebagai PNS yang berminat menggunakan Bank 
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Syariah hanya satu dan sisanya empat orang tidak berminat karena 

alasan mereka sudah menggunakan Bank Konvensional untuk 

masuknya gaji mereka. Saat peneliti mewawancarai lima Karyawan 

Swasta yang ada di Kota Metro yang berminat dan sudah 

menggunakan Bank Syariah ada dua orang dan satu berminat tetapi 

belum menggunakan serta ada dua karyawan yang tidak berminat. 

Saat peneliti mewawancarai lima pedagang yang ada di Kota Metro 

ada tiga pedagang yang berminat dengan Bank Syariah tetapi belum 

menggunakan Bank Syariah, satu pedagang yang mempunyai minat 

serta sudah menggunakan Bank Syariah serta ada satu pedagang yang 

tidak berminat dengan Bank Syariah. Saat peneliti mewawancarai 

lima Petani yang ada di Kota Metro ada satu petani yang berminat 

serta sudah menggunakan Bank Syariah dan ada satu yang berminat 

dengan Bank Syariah tetapi belum menggunakan serta ada tiga petani 

yang tidak berminat dengan Bank Syariah. 

Tahapan minat dalam diri seseorang memang berbeda-beda 

sudah ada yang sampai pada tahapan tindakan seperti Ibu Risma 

seorang karyawan Ibu Ranti seorang Petani Ibu Epri sebagai Pedagang 

dan Bapak Riyanto dalam penggunaan Bank Syariah namun, ada juga 

yang belum sampai pada tahapan tindakan namun sudah mempunyai 

hasrat dalam menggunakan Bank Syariah. Timbulnya hasrat ini 

biasanya seseorang sudah mulai memikirkan mengenai produk apa 

saja yang ditawarkan karena hasrat untuk menggunakan sudah mulai 

timbul. 
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Pada dasarnya minat pada Bank Syariah ini dirasa perlu karena 

melihat mayoritas penduduk kota Metro adalah seorang muslim. Jika 

minat masyarakat baik dalam memaksimalkan penggunaan Bank 

Syariah maka masyarakat muslim mampu menegakkan prinsip 

ekonomi Islam yang menjauhi riba dan mengganti dengan sistim 

ekonomi Syariah tetapi dari dua puluh responden yang peneliti 

wawancarai 50% orang tidak berminat dengan Bank Syariah mereka 

mengatakan tidak berminat dengan Bank Syariah karena rumit, tidak 

tahu prosedur yang ada di dalam Bank Syariah, tidak semua daerah 

ada serta karna sudah ada rekening di Bank Konvensional. 

Setiap individu mempunyai rasa sendiri-sendiri meskipun 

dengan objek yang sama. Sepeti halnya pada rasa minat dari 

masyarakat kota Metro terhadap penggunaan Bank Syariah yang 

mempunyai alasan berbeda-beda. Alasan ini dapat dilihat dari rasa 

timbulnya minat kemudian bertahap menjadi apa minat yang 

dirasakan oleh masyarakat muslim kota Metro. Berdasarkan rasa 

timbulnya minat, minat dibedakan menjadi dua yakni: 

a. Minat Primitif 

Minat primitif merupakan minat yang timbul karena 

kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya 

kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau nyaman, serta 

kebebasan beraktivitas.
110

Minat primitif ini sesuai dengan 

masyarakat kota Metro terhadap penggunaan bank Syariah yang 
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mempunyai rasa nyaman dengan berbagai alasan sehingga 

menimbulkan sebuah rasa minat.  

Seperti yang telah disebutkan rasa nyaman diantaranya bisa 

terhindar dari unsur riba apabila masyarakat menggunakan bank 

Syariah dalam lalu lintas keuangan mereka. 

b. Minat Kultural 

Minat kultural atau minat sosial, adalah minat yang timbul 

karena proses belajar, minat ini tidak secara langsung 

berhubungan dengan diri kita
111

. Artinya minat kurtural adalah 

rasa minta yang ada dalam setiap individu karena adanya suatu 

proses pembelajaran sehingga mereka mengetahui sebab akibatnya 

apabila melakukan sesuatu. Jadi minat kultural tidak langsung 

muncul dalam idividu begitu saja, namun ada sebuah proses 

pengetahuan terhadap suatu objek. 

Pada dasarnya rasa minat sendiri muncul karena adanya 

faktor yang menentukannya. Faktor-faktor tersebut diantaranya: 

1) Faktor pribadi atau dorongan dari dalam individu. 

Kepribadian akan mempengaruhi presepsi dan 

pengambilan keputusan dalam pembelian suatu produk. Faktor 

pribadi ini termasuk didalamnya adalah konsep diri. Konsep 

diri dapat diartikan sebagai cara kita melihat diri sendiri dan 

dalam waktu tertentu sebagai gambaran tentang upah yang kita 

pikirkan.
112
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Faktor ini dialami oleh masyarakat kota Metro baik 

yang berpenghasilan sebagai PNS, karyawan swasta, pedagang 

dan juga petani. Mereka berfikir mengenai kehidupan mereka 

apabila menggunakan bank Syariah yang akan mendapatkan 

umpan baik, begitupun sebaliknya apabila mereka melihat diri 

mereka tidak menggunakan maka mereka akan merasa 

kehilangan atau mendapatkan sebuah hasil yang tidak baik. 

Sehingga faktor dari dorongan dalam diri menjadi sebuah 

penentu dalam menimbulkan minat menggunkan bank Syariah. 

2) Faktor Sosial 

Faktor sosial yang dimaksud adalah adanya kelompok 

acuan. Kelompok acuan merupakan sekelompok orang yang 

mampu memepengaruhi sikap, pendapat, norma dan prilaku
113

. 

Faktor sosial ini juga kerap dirasakan oleh kalangan 

masyarakat, khususnya masyarakat kota Metro dalam minatnya 

terhadap penggunaan bank Syariah, karena faktor ini berasal 

dari halayak ramai atau bisa datang karena orang-orang 

terdekat, kelompok, organisasi dan lain sebagainya yang 

mampu mempengaruhi keputusan yang nantinya masyarakat 

akan ambil. 

3) Faktor Emosional 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. 

Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan 
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menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut akan 

memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya suatu 

kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut.
114

 

Artinya minat emosional ini adalah inat yang 

kegiatannya sudah dilakukan terlebih dahulu dan dari kegiatan 

tersebut akan mendapatkan suatu hasil, maka dari hasil tersebut 

akan merasakan dampaknya apakah menjadi minat yang baik 

dan akan menjadi aktivitas kembali ataukah sebaliknya. 

Rasa minat yang dialami oleh masyarakat muslim kota Metro 

selanjutnya akan melakukan sebuah tahapan-tahapan yang akan 

menghasilkan hasil akhir dalam suatu pengambilan keputusan. 

Tahapan-tahapan akan dijelaskan sebagai berikut: 

e. Tahap Perhatian 

Tahap ini merupakan tahap awal dalam menilai suatu produk atau jasa 

sesuai dengan kebutuhan calon pelanggan, selain itu calon pelanggan 

juga mempelajari produk atau jasa yang ditawarkan.
115

 

Kegiatan ini adalah kegiatan awal yang dilakukan seorang individu 

terhadap barang atau jasa yang akan mereka ambil. Seorang individu 

akan mengamati terlebih dahulu dan mempelajari mengenai barang 

atau jasa tersebut. Jadi ini adalah tahap awala apabila masyarakat akan 

mengambil keputusan menggunakan bank Syariah, masyarakat akan 

mengamati terlebih dahulu dan mempelajarinya. 
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f. Tahap Tertarik 

Dalam tahap inicalon pelanggan mulai tertarik untuk membeli produk 

atau jasa yang ditawarkan, setelah mendapatkan informasi yang lebih 

terperinci mengenai produk atau jasa yang ditawarkan.
116

 

Setelah seorang individu melakukan tahapan perhatian  kemudian 

melakukan pengamatan terhadap produk atau jasa selanjutnya 

individu nantinya akan melakukan tahapan tertarik atau tidaknya. 

Biasanya tahapan tertarik ini dirasakan apabila individu sudah 

menemukan kelebihan dari barang tau jasa tersebut. 

g. Hasrat  

Calon pelanggan mulai memikirkan serta berdiskusi mengenai produk 

atau jasa yang ditawarkan, karena hasrat dan keinginan untuk membeli 

mulai timbul. Dalam tahapan ini calon pelanggan sudah mulai 

berminat terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Tahap ini 

ditandai dengan munculnya minat yang kuat dari calon pelanggan 

untuk membeli dan mencoba produk atau jasa yang ditawarkan.
117

 

Setelah tahapan tertarik dari barag atau jasa karena sebuah 

kelebihannya maka seorang individu akan muncul sebuah hasrat 

apabila mereka menyukainya. Tahapan ini seorang individu sudah 

mulai mempunyai rasa minat untuk membeli barang atau jasa yang 

mereka amati. Dan setelah tahapan hasrat dan mempunyai minat 

terhadap sesuatu maka tahapan terakhir yang dilakukan seorang 

individu menentukan apakah langkah selanjutnya yang mereka ambil. 

                                                             
116

Ibid. h. 164  
117

Ibid. h. 165 



58 
 

 

h. Tindakan  

Pada tahap ini calon pelanggan telah mempunyai kemantapan yang 

tinggi untuk membeli atau menggunakan produk atau jasa yang 

ditawarkan
118

. 

Penentuan dari semua tahapan yang dilakukan oleh individu dalam 

memilih barang atau jasa yang mereka nantinya akan pilih adalah 

tahapan tindakan. Dari mulai memperhatikan dan mempelajari dari 

kelebihan dan kekurangan produk atau jasa kemudian mereka 

merasakan tertarik atau menyukai barang ataua jasa tersebut dan 

kemudian mempunyai hasrat misal untuk membeli kemudian 

puncaknya adalah mereka menetukan keputusan tersebut untuk 

tindakan selanjutnya akan diteruskan dalam pembelian, penggunaan 

barang atau jasa tersebut.` 

Dari hasil wawancara dari duapuluh masyarakat yang terdiri 

dari lima PNS, lima Karyawan Swasta, lima Pedagang, lima Petani 

peneliti menemukan hasil bahwa ada empat masyarakat yang minat 

dan sudah bertindak sebagai pengguna Bank Syariah, ada enam 

masyarakat yang minat terhadap Bank Syariah tetapi belum sampai 

menjadi nasabah di Bank Syariah dan ada sepuluh masyarakat yang 

tidak berminat dengan Bank Syariah dengan beberapa alasan seperti 

rumit, tidak mengetahui prosedur dan apa akad-akadnya, dan sudah 

menggunakan Bank Konvensional. 
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Dari dua puluh masyarakat dengan berbagai penghasilan 

empat diantaranya berminat menggunakan bank Syariah dan juga 

menggunakan, artinya keempat masyarakat tersebut mereka 

mengalami proses timbulnya minat meskipun berbeda-beda jenis 

timbulnya minat yang dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga 

berminat menggunakan bank Syariah dan juga melakukan tahapan 

yang komplit dari tahapan perhatian terhadap bank Syraiah kemudian 

tertarik karena mempelajari mengenai bank Syariah selanjutnya 

mempunyai rasa atau hasrat dalam diri untuk meneruskan kegiatan 

yang mereka alami dan yang terakhir mereka mengambil sebuah 

tindakan yaitu menggunakan bank Syariah dengan proses terjadinya 

minat yang berbeda-beda. 

Selanjutnya ada enam masyarakat yang mempunyai rasa minat 

dalam menggunakan bank Syariah tetapi mereka belum melakukan 

tahapan minat secara sempurna, rasa minat terhadap penggunaan bank 

Syariah hanya sebatas pada perasaan minat ataupun mempunyai 

keinginan dalam menggunakan bank Syariah namun, masyarakat 

tersebut belum mampu merealisasikan dalam kehidupan mereka 

sehari-hari jalur lalu lintas dunia perbankan Syariah. Untuk itu mereka 

hanya melalui tahapan perhatian kemudian dipelajari sehingga mereka 

tertarik dan juga mempunyai hasrat untuk menggunakan hanya saja 

yang disayangkan mereka belum melakukan tahapan tindakan 

menggunakan bank Syariah. 
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Dan sepuluh masyarakat sama sekali tidak merasakan proses 

timbulnya minat terhadap penggunaan bank Syariah artinya mereka 

juga tidak melakukan keempat tahapan dalam proses sebuah minat. 

Mereka mempunyai alasan tersendiri mengapa belum berminat 

terhadap penggunaan bank Syaraih.  

Dari seluruh masyarakat yang terbagi dari beberapa mata 

pencaharian dengan rasa minat terhadap penggunaan bank Syariah 

masing-masing mempunyai alasan tersendiri mengapa mereka 

berminat dan mengapa mereka tidak berminat. 

Alasan masyarakat yang mempunyai minat terhadap 

penggunaan bank Syariah diantaraya, terhindarnya dari unsur riba, 

sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, karena dorongan orang tua 

untuk menggunakan bank Syariah, dan juga kesamaan antara bank 

Syariah dengan bank lain yaitu mampu untuk membantu berjalannya 

jalur keuangan merek. 

Sedangkan alasan masyarakat yang belum mempunyai minat 

terhadap penggunaan bank Syariah diantaranya, masyarakat kurang 

memahami tata cara atau prosedur dari bank Syariah, tidak memahami 

akad-akad dari bank Syariah, tidak mau bercabang apabila 

menggunakan lembaga keuangan karena sudah menggunakan bank 

lain, gaji yang diterima tidak melalui bank Syariah, sudah terlanjur 

menggunakan bank lain sebelum adaanya bank Syariah, serta belum 

terbenturnya kebutuhan sehingga belum berminat menggunakan bank 

Syariah dan sebagainya.  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat kota Metro terhadap 

penggunaan Bank Syariah dari dua puluh responden bahwa sepuluh 

berminat dengan alasan seperti terhindar dari unsur riba, membantu dalam 

proses perdagangannya, sesuai dengan prinsip ekonomi Islam dan sudah 

mengetahui hukum apabila tidak menggunakan bak Syaraiah. Masyrakat 

yang berminat ini terbagi menjadi dua yaitu, tahapan berminat dan 

menggunakan terdiri dari dua orang Karyawan Swasta, satu orang Petani, 

dan satu orang Pedagang. Kemudian masyarkat yang berminat namun 

belum menggunakan bank Syariah diantaranya satu orang PNS, satu orang 

Karyawan Swasta, tiga orang Pedagang dan satu orang Petani. 

Sedangkan yang tidak berminat dengan Bank Syariah yaitu ada 

sepuluh orang dengan berbagai alasan sepertigaji yang diterima bukan dari 

bank Syariah, tidak mengetahui prosedur dan apa akad-akadnya, sudah 

menggunakan Bank Konvensional yaitu diantaranya empat orang yang 

berprofesi sebagai PNS dua orang yang berprofesi sebagai Karyawan 

Swasta satu orang yang berprofesi sebagai pedagang dan tiga orang yang 

berprofesi sebagai petani.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Kepada Bank Syariah di Kota Metro sebaiknya lebih meningkatkan 

sosialisasi tentang keberadaan Bank Syariah dan memberitahukan 

lewat brosur ataupun media sosial tentang akad-akad yang ada di  

Bank Syariah dan bagaimana mekanisme pengajuan pembiayaan 

taupun prosedur menabung di Bank Syariah. 

2. Kepada masyarakat Kota Metro sebaiknya menggunakan Bank Syariah 

karena mayoritas masyarakat Kota Metro Muslim jadi harus 

bermuamalah kepada Bank Syariah. 
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FOTO WAWANCARA 

 Hasil wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan sebagai PNS 

 

 

 



 

 

Wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan sebagai Karyawan 

Swasta 

 

 

 

 



 

 

Wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan sebagai pedagang 

 

 

 



 

 

Wawancara kepada masyarakat yang berpenghasilan sebagai petani 
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